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Abstract 

 

In each plate cutting, design is paramount in the cutting plan. Cutting plan was made to minimize 

costs, wages designers, reducing the lead time required to order and improve the accuracy of 

estimated production costs. To help address the difficulties in cutting plate, it needs to be an expert 

system application expertise, bringing together designers each cut plate. The system created is an 

expert system for plate cutting plan is done by designing a program with the cutting plate in 

accordance with the wishes of the user using Visual Basic programming language 6.0. Where in the 

making users create data base using microsoft acces then applied into Visual Basic 6.0. Although 

this application is simply to cut the plate arrives squares and rectangles only, but with this program 

 engineer can determine the total and the rest of the plate to be cut before the plate was cut. 

Keywords: expert system, cutting plate, rest of plate cutting

PENDAHULUAN 

Perhitungan dari sisi jenis material, 

kekuatan dan biaya produksi diperlukan di 

dalam suatu perencanaan sebuah konstruksi 

baja.  Kebutuhan  bahan baku dihitung 

berdasarkan bahan yang akan digunakan dalam 

konstruksi yang meliputi plat berukuran 

standar dan  yang dibuat berdasarkan pesanan. 

Rencana pemotongan adalah jembatan 

antara desain dan operator produksi dan 

merupakan akhir tahap desain.Pemesanan 

bahan dilakukan setelah komponen dihitung 

berdasarkan rencana pemotongan.  

Pemotongan dan pengelasan elemen menjadi 

komponen adalah awal dari tahap produksi. 

 

 

 

 
Gambar 1. Gambaran langkah – langkah suatu 

proyek konstruksi baja 

Dalam industri konstruksi baja, 

penyusunan dan pemesanan bahan baku sangat 

penting terhadap efisiensi dan pengendalian 

biaya dalam seluruh proses operasi. Biaya 

bahan baku dapat merupakan 45% sampai 60% 

dari total biaya (Huang 1998). 

Biaya untuk setiap unit bahan baku 

bervariasi terhadap lebar plat pesanan dan 

faktor lainnya. Seringkali kenaikan unit biaya 

bahan meningkat untuk ukuran kecil atau besar 

sehingga sebuah perusahaan konstruksi harus 

berusaha untuk mengelompokkan persyaratan 

bahannya untuk mencapai plat yang 

mempunyai  lebar diantara batas menentukan 

unit biaya terendah.  

Berdasarkan pada karakteristik masalah, 

hasil yang dihasilkan oleh produsen yang 

berbeda tidak mungkin sama. Hal ini 

diinginkan untuk mengotomatisasi pemecahan 

masalah pemotongan plat sehingga rencana 

pemotongan menjadi lebih baik dalam segi 

kualitas, lebih cepat dalam waktu, lebih mudah 

diakses, dan lebih informatif.  
Pemesanan 

dan desain Produk InstalaPemesanaDesain 

Adapun metode yang harus diperhatikan 

pada suatu perencanaan agar dapat 

menguntungkan pada aspek produksi adalah  : 

1. Meminimalkan biaya material dan upah 

perancang. 

2. Mengurangi lead time yang diperlukan 

dalam bahan pemesanan. 

3. Meningkatkan keakuratan estimasi biaya 

proyek yang akan memungkinkan analis 
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tepat waktu dan evaluasi alternative desain 

yang berbeda.  

Untuk membantu menangani kesulitan dalam 

proses pembuatan pemotongan plat tersebut, 

maka penulis membuat sebuah aplikasi  

rencana pemotongan plat dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Basic 6.0.

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pemotongan 

Masalah pemotongan dan pengepakan 

muncul dengan nama yang berbeda sesuai 

dengan literatur yang telah dipelajari. 

Meskipun beberapa makalah membahas 

masalah yang ada sebelum tahun 1961, 

Gilmore dan Gomory tersebut membuat suatu 

artikel yang membahas mengenai 

pemrograman dengan pendekatan satu dimensi 

mengenai masalah pemotongan yang pertama 

dan praktis. 

Pada bagian ini, masalah pemotongan dan 

pengepakan serta berbagai masalah yang 

terkait diselidiki untuk mengeksplorasi 

formulasi dan teknik solusi yang dapat 

digunakan dalam masalah rencana 

pemotongan. Gambar 2 adalah rencana plat 

yang akan dipotong. 

 

sisa plat 

 
Gambar 2. Rencana plat yang akan dipotong 

2.2 Masalah Pemotongan dan Pengepakan 

Dua Dimensi 

Mengingat deskripsi masalah, pemotongan 

plat bisa dianggap sebagai pemotongan dua 

dimensi atau berbagai masalah seperti berikut : 

1. Dua dimensi dengan 2 tahap potongan pola  

2. Semua item kecil harus ditugaskan ke pilihan 

penyimpanan  

3. Benda besar adalah kelompok yang dibentuk 

oleh benda – benda kecil  

4. Item kecil dari ukuran yang berbeda  
Seperti terlihat pada tabel sebagian besar 

metode solusi menggunakan  pendekatan pola 

orientasi dalam  memecahkan masalah. Pada 

pendekatan pola berorientasi berbeda dengan 

objek, pertama kali adalah membuat pola dan 

menempatkan objek besar dan item kecil dari 

beberapa pola – pola ini. 

 

Tabel 1 menunjukkan berbagai kategori solusi 

pendekatan dalam masalah pemotongan dan 

pengepakan. 

 

Pendekatan orientasi 

objek 

 

Pendekatan orientasi pola 

 

Metode 

tepat 

Perkiraan 

algoritma 

Prosedur 

sequential 

heuriestik 

Pola 

Tunggal 

Pola 

Persekutuan 

Cabang 

dan terikat,

program 

dinamis 

(Gloden, 

1976) 

Bin algoritma 

pengepakan 

(Coffman, 

1984) 

Heuristik 

(Haessler, 

1971) 

Buntil 

algoritma 

(Hinxman,

1980; 

Dowsland,

1985, 

Ternoetal.,

1987) 

LP Berbasis 

dan heuristic 

umum 

(Hinxman, 

1980; 

Stadtler, 

1988; Farley, 

1988) 

 

2.3  Sistem Pakar 

Sistem pakar  (ES) adalah Sebuah  

program komputer yang dirancang untuk 

menyelesaikan masalah seperti layaknya 

seorang pakar (human expert). Sebuah sistem 

pakar memecahkan masalah domain dengan 

keahlian yang spesifik (misalnya lapangan) dan 

tidak dapat diterapkan untuk memecahkan 

masalah umum. Bagian ini memberikan 

tinjauan singkat sistem pakar tentang 

karakteristik, aplikasi dan komponen utama. 

Untuk menanggapi suatu masalah melibatkan 

beberapa ahli pada bidangnya (Feigenbaum, 

1979). 

 

 

Gambar. 3 Bagian Dari Intelegensi Buatan 

(www.google.2011) 
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Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh 

dengan mengembangkan sistem pakar antara 

lain: 

1. Masyarakat awam non pakar dapat 

memanfaatkan keahlian didalam bidang 

tertentu tanpa kehadiran langsung seorang 

pakar. 

2. Meningkatkan produktivitas kerja yaitu 

bertambah efisiensi pekerjaan tertentu serta 

hasil solusi kerja. 

3. Penghematan waktu dalam menyelesaikan 

masalah yang beragam. 

4. Memberikan penyederhanaan solusi untuk 

kasus yang kompleks dan berulang-ulang. 

5. Pengetahuan dari seorang pakar dapat 

didokumentasikan tanpa ada batas waktu. 

6. Memungkinkan penggabungan berbagai 

bidang pengetahuan dari berbagai pakar 

untuk dikombinasikan. 

Selain banyak manfaat yang diperoleh, ada 

juga kelemahan pengembangan sistem pakar, 

yaitu : 

1. Daya kerja dan produktivitas manusia 

menjadi berkurang karena semuanya 

dilakukan secara otomatis oleh system. 

2. Pengembangan perakat lunak sistem pakar 

lebih sulit dibandingkan dengan perangkat 

lunak konvensional. 

2.4 Aplikasi dan Karakteristik Sistem Pakar 

Sistem pakar telah diterapkan dalam 

berbagai masalah yang menafsirkan, 

mengidentifikasi, memprediksi, mendiagnosis, 

merancang, perencanaan, pemantauan, 

pengujian, pelatihan dan pengendalian (Badiru, 

1992). 

Aplikasi sistem pakar  termasuk bisnis, 

pendidikan, manufaktur dan hukum. 

Penggunaan naik sistem pakar dari kebutuhan 

untuk mengkompensasi beberapa keterbatasan 

keahlian manusia. Keterbatasan ini termasuk 

kelangkaan keahlian manusia, fisik dan mental 

batas, tidak konsisten. Dari sisi manajemen 

terhadap sistem pakar menyediakan beberapa 

hal (Badiru, 1992 ; Mc Cart, 1991) : 

1. Bantuan untuk ahli : sistem pakar dapat 

membantu para ahli membuat, memeriksa 

dokumen dan mengambil keputusan. 

2. Ahli penggantian atau replikasa : sejak 

keahlian manusia terbatas, organisasi ingin 

mencari ahli pengetahuan dan menggunakan 

pengetahuan dalam tidak adanya ahli. 

3. Analisis sensitivitas : sistem pakar dapat 

memfasilitasi pengambilan keputusan 

dengan menyediakan kemungkinan hasil dari 

program yang berbeda penyelesaian. 

4. Pelatihan : sistem pakar dapat digunakan 

untuk personil yang kurang berpengalaman. 

5. Peningkatan kinerja : sistem pakar dapat 

meningkatkan probabilitas, frekuensi dan 

konsistensi pembuatan keputusan yang baik. 

Mereka juga memberikan keputusan yang 

objektif tanpa reaksi dan emosional. 

6. Kontrol biaya : setelah dikembangkan, 

sistem pakar menyediakan real time, biaya 

rendah dan ahli tingkat solusi oleh non ahli. 

2.5 Komponen dasar sistem pakar 

Suatu sistem pakar mempunyai ciri dan 

karakteristik tertentu. Hal ini juga harus 

didukung oleh komponen-komponen sistem 

pakar yang mampu menggambarkan tentang 

ciri dan karakteristik tersebut. Komponen 

penting dalam sistem pakar adalah akuisisi 

pengetahuan, basis pengetahuan dan basis 

aturan, mekanisme inferensi, fasilitas 

penjelasan program dan antar muka pengguna 

yang merupakan suatu kesatuan yang tidak 

dapat dipisahkan. Sedangkan fasilitas belajar 

mandiri merupakan komponen yang 

mendukung sistem pakar sebagai suatu 

keahlian  tingkat lanjutan. 

 

 

Gambar. 4 Struktur bagan sistem pakar (Andi,2009) 

Fasilitas akuisisi pengetahuan merupakan 

suatu proses mengumpulkan data pengetahuan 

akan suatu masalah dari pakar. Setelah proses 

akuisisi dilakukan ,dapat dipresentasikan 

menjadi basis pengetahuan dan basis aturan 

yang selanjutnya dikumpulkan, dikodekan, 

diorganisasikan dan digambarkan dalam 

bentuk rancangan lain menjadi bentuk yang 
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sistematis. Semua bentuk representasi data 

bertujuan untuk menyederhanakan data 

sehingga mudah dimengerti dan 

mengefektifkan proses pengembangan 

program. Mekanisme inferensi adalah bagian 

dari sistem pakar yang melakukan penalaran 

dengan menggunakan isi daftar aturan 

berdasarkan urutan dan pola tertentu. 

2.6 Tahapan pengembangan sistem pakar 

Terdapat 6 tahap atau fase dalam 

pengetahuan sistem pakar seperti (Andi,2009) : 

1. Identifikasi 

Tahap ini merupakan tahap penentuan hal 

yang penting sebagai dasar dari 

permasalahan yang akan dianalisis. 

2. Konseptualisasi 

Hasil identifikasi masalah 

dikonseptualisasikan dalam bentuk relasi 

antar data, hubungan antar pengetahuan dan 

konsep-konsep penting dan ideal yang akan 

diterapkan dalam sistem.  

3. Formalisasi 

Apabila tahap konseptualisasi telah selesai 

dilakukan, maka ditahap formalisasi konsep-

konsep tersebut diimplementasikan secara 

formal, misalnya memberikan kategori 

sistem pakar yang akan dibangun.,  

4. Implementasi 

Apabila pengetahuan sudah diformalisasikan 

secara lengkap, maka tahap implementasi 

dapat dimulai dengan membuat garis besar 

masalah kemudian memecahkan masalah 

kedalam modul-modul. 

5. Evaluasi 

Sistem pakar yang selesai dibangun, perlu 

untuk dievaluasi untuk menguji dan 

menemukan kesalahannya. Dalam evaluasi 

akan ditemukan bagian-bagian yang harus 

dikoreksi untuk menyamakan permasalahan 

dan tujuan akhir pembuatan sistem. 

6. Pengembangan sistem 

Pengembangan sistem diperlukan sehingga 

sistem yang dibangun tidak menjadi usang 

dan investasi sistem tidak sia-sia. Hal 

pengembangan sistem yang berguna adalah 

proses dokumentasi sistem dimana 

didalamya tersimpan semua hal penting yang 

dapat menjadi tolak ukur pengembangan 

sistem . 

2.7. Microsoft Visual Basic 

Microsoft Visual Basic merupakan salah 

satu aplikasi pemrograman visual yang 

memiliki bahasa pemrograman yang cukup 

popular dan mudah untuk dipelajari. Basis 

bahasa pemrograman yang digunakan dalam 

Visual Basic adalah BASIC (Beginners All-

purpose Symbolic Intruction Code) yang 

merupakan salah satu bahasa pemrograman 

tingkat tinggi yang sederhana dan mudah 

dipelajari. Dengan Visual Basic kita dapat 

membuat program aplikasi GUI (Graphical 

User Interface) atau program yang 

memungkinkan pengguna komputer 

berkomunikasi  menggunakan grapik atau 

gambar 8. 

 

 

Gambar.6 Tampilan awal menu Visul Basic 

Visual Basic merupakan bahasa 

pemrograman yang mudah digunakan sehingga 

banyak yang menggunakan. Dibandingkan 

dengan bahasa pemrograman lain semisal 

pascal dengan menggunakan Visual Basic 

dalam penulisan kode program mampu 

menambahkan sendiri. 

Kelebihan dari Visual Basic (VB) adalah 

kemampuannya untuk mengkompilasi program 

dalam bentuk Native code yaitu optimasi pada 

saat prosesor mengkompilasi dan menjalankan 

program tersebut. Keuntungan yang didapat 

dari native code adalah kecepatannya dalam 

mengakses program , hal ini hanya dapat 

ditemui pada aplikasi-aplikasi yang 

dikompilasikan dengan bahasa pemrograman 

C++. Selain itu VB juga menyediakan fasilitas 

antar muka penulis kode program yang lebih 

mudah dimengerti dan digunakan sehingga 

berbagai tipe program dapat dikembangkan 
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didalamnya, misalnya EXE, DLL dan OCX, 

bahkan program-program berbasis internet. 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Pencarian dan Pengumpulan Data dari   

Literatur 

Hal utama yang dilakukan dalam 

pembuatan aplikasi ini adalah mencari data 

dengan menggunakan database yang berupa 

contoh plat mentah, jenis plat, ketebalan 

plat,jumlah pemotongan dan sisa plat dari hasil 

pemotongan yang telah dilakukan. Pada 

pemotongan ini jenis plat yang digunakan 

merupakan jenis plat yang dapat ditemui 

dipasaran dan banyak digunakan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Pengumpulan data yang dimaksud adalah 

pemotongan plat yang dilakukan sesuai dengan 

ketebalan yang sama pada plat mentah dan 

jenis platnya. Dalam pembuatan aplikasi ini 

diperoleh dari literatur-literatur sebagai 

penunjang dari internet ataupun bahan literatur 

lain yang ditemui di perpustakaan umum. 

3.2 Membuat Basis Aturan dan Metode 

Pencarian 

Membuat basis aturan atau sistem aturan 

dan metode pencariannya adalah langkah dasar 

dalam proses pembuatan aplikasi ini. Sistem 

aturan dan pencariannya adalah menentukan 

jenis plat yang akan dipotong, kemudian 

dilanjutkan dengan ke pemilihan plat mentah 

yang dipotong sesuai dengan ketebalan dan 

memasukkan jumlah item plat yang dipotong 

dan dapat mengetahui sisa dari hasil 

pemotongan plat yang telah dilakukan serta 

hasilnya dapat dilihat pada report pemotongan 

plat. Pengelompokan yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis plat yaitu plat ini hanya berbentuk 

persegi panjang atau bujur sangkar yang 

digunakan dalam pemotongan ini. 

2. Plat mentah yaitu plat yang akan dipotong 

sesuai dengan kebutuhan 

3. Jumlah pemotongan plat yaitu berapa banyak 

jumlah item plat yang akan dipotong. 

4. Sisa plat yaitu jumlah plat sisa setelah 

dilakukan proses pemotongan plat. 

5. Report pemotongan yaitu laporan secara 

rinci pada proses pemotongan plat yang telah 

dilakukan. 

3.3. Membuat Data Base Pada Microsoft 

Acces 

Data base yang digunakan dalam 

pemerograman sistem pakar ini adalah 

dbDesainNew yang terdiri dari 7 tabel yang 

saling berkaitan. Tabel tersebut terdiri dari : 

1. Tabel Q Global terdiri dari, no optimasi, 

identitas atau jenis plat, plat mentah 

panjang, plat mentah lebar, luas, kode jenis, 

jenis plat, ketebalan, panjang jenis plat, 

lebar jenis plat, quantity (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Tabel Q Global 

2. Tabel Q Jenis terdiri dari, no optimasi, kode 

plat, jenis plat, ketebalan, panjang jenis 

plat, lebar jenis plat, quantity, sisa hasil 

pemotongan, gambar plat dari proses 

pemotongan (Gambar 8). 

 

 

Gambar 8. Tabel Q Jenis 

3. Tabel Q Mentah terdiri dari, no optimasi, 

jenis plat, panjang, lebar, luas, total 

quantity, total terpakai, sisa plat, gambar 

hasil dari pemotongan.(Gambar 9). 

 

 

Gambar 9. Tabel Q Mentah 
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4. Tabel Jenis terdiri dari, kode jenis, jenis 

plat, ketebalan, panjang, lebar, 

gambar.(Gambar 10). 

 

Gambar 10 Tabel Jenis 

5. Tabel Mentah terdiri dari, id plate, panjang, 

lebar, foto (Gambar 11). 

 

Gambar 11. Tabel Mentah 

6. Tabel Optimisasi terdiri dari, no opti, id 

plat, luas, total quantity, total terpakai, sisa 

plat, foto (Gambar 12). 

 

 

Gambar 12. Tabel Optimisasi 

7. Tabel Potong terdiri dari, no optimisasi, 

kode jenis, quantity, terpakai,  foto 

(Gambar 13). 

 

Gambar 13 Tabel Potong 

3.4. Membuat Aplikasi Program Pada 

Visual Basic 

Dalam  membuat aplikasi pada visual 

basic ini tahapan pertama yang dilakukan 

adalah menginput atau memasukkan database 

yang sudah dibuat pada microsoft access 

terlebih dahulu kemudian dibuat kedalam 

program visual basic ini. 

Setelah tahapan ini selesai, tahapan 

berikutnya yang harus dibuat adalah membuat 

form yang dibutuhkan pada aplikasi ini. 

Adapun form yang dibuat adalah sebagai 

berikut : 

a. Form Password 

b. Form Expert 

c. Form User 

d. Form Keluar 

e. Form Input Plat Mentah 

f. Form Input Jenis Plat 

g. Form Optimazing 

h. Form Report Plat Mentah 

i. Form Report Jenis Plat 

j. Form Report Optimasi 

 

3.5 Diagram alir penelitian 

     

     

     

     

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                                         

      

Program tidak 

berjalan/debug                                          
 

 
    Program Berjalan  Ya 

Mulai

Pengumpulan data 

dari literatur yang ada  

Membuat basis aturan dan 

Algoritma pencarian 

Pembuatan database dan sistem pakar  

Solusi output 

 Penerapan dan analisis hasil 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14. Diagram alir penelitian 

Kesimpulan

Selesai 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Algoritma Pemrograman Sistem 

Pemotongan plat 

Algoritma ini bertujuan untuk memberikan 

penjelasan singkat terhadap proses yang terjadi 

pada pemprograman ini. Adapun proses – 

proses yang dilakukan pada pemprograman ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Sistem telah menyimpan sejumlah database 

yang akan diperlukan dalam sistem pakar. 

Dalam sistem ini database tersebut adalah 

dbDesainNew yang berfungsi berbagi 

informasi berupa, jenis plat mentah, jenis 

plat yang akan dipotong, ketebalan, sisa hasil 

dari pemotongan yang diinginkan. 

b. Pemakai (user) hanya menginputkan atau 

memilih jenis plat yang akan dipotong pada 

menu optimisasi. Setelah memilih plat 

mentah yang akan dipotong, user dapat 

memilih jenis plat yang dipotong sesuai 

dengan keinginan. Setelah itu baru memilih 

lagi berapa buah jenis plat yang akan 

dipotong, jika semuanya sudah dipilih maka 

user dapat mengetahui sisa dari jumlah plat 

yang dipotong. 

c. Setelah user mengetahui sisa dari hasil 

pemotongan plat laporannya dapat dicetak 

dengan lebih mendetail untuk memudahkan 

pengguna membacanya. 

4.2 Implementasi Pada Visual Basic 

Seperti penjelasan algoritma 

pemerograman diatas, maka impelementasi 

pada visual basic sebagai sistem pakar untuk 

pemotongan plat dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Form Login 

Pada saat pertama kali menjalankan Aplikasi 

Optimisasi Pemotongan Plate maka user 

(pemakai) diminta untuk memilih type user 

apakah sebagai “User” atau “Expert”. Jika 

pemakai memilih “User” maka tidak perlu 

mengisi name dan password dan langsung 

pilih tombol Login untuk masuk ke Menu 

Utama. Sedangkan jika memilih “Expert” 

maka pemakai diharuskan memasukan name 

dan password kemudian klik tombol Login, 

jika password benar maka program akan 

masuk ke Menu Utama dan jika password 

salah maka akan muncul pesan kofirmasi dan 

user diminta mengisi kembali, password 

yang digunakan adalah “ admin “. Tujuan 

penggunaan Form Login adalah untuk 

keamanan data, sehingga hanya orang-orang 

tertentu yang dapat menggunakan program 

ini yang terdapat pada gambar 15. 

 

 

Gambar 15. Form login dengan dua jenis pemakai 

Jika pengguna telah telah sukses login, maka 

selanjutnya menu yang akan tampil adalah 

menu utama. Adapun algoritma yang terdapat 

pada form login yang terdapat pada gambar 16 

dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Algoritma Pemerograman Pada 

Form Login 

b. Form Menu Utama 

Menu Utama adalah menu atau form dimana 

user dapat memilih sub - sub menu yang 

diinginkan. Adapun Menu Utama berisi : 

 

1. Expert 

Menu Expert terdiri dari 2 sub menu yaitu 

Input Plate Mentah dan Input Jenis Plate. Jadi 

pengguna tinggal menginput plat mentah atau 

jenis plate yang diinginkan dan reportnya dapat 

Pilih menu user atau expert 

Jika menu user yang dipilih tidak harus 

mengisi pasword, jika menu expert yang 

dipilih harus memasukkan password terlebih 

Running 

Start 

Selesai 
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dicetak yang bertujuan untuk memperjelas 

hasil inputan data yang telah diinput bagi 

pengguna dan gambarnya dapat dilihat pada 

gambar 18. 

 

 

Gambar 18. Menu Expert 

2. User 

Menu User terdiri dari 1 sub menu yaitu 

Optimizing. Pengguna dapat  memilih plat 

mentah yang akan digunakan, memilih jenis 

potongan plat yang dibutuhkan dan dapat 

menentukan berapa item plat yang akan 

dipotong. Setelah itu user juga dapat 

mengetahui sisa plat dari hasil pemotongan 

yang telah dilakukan, gambarnya dapat dilihat 

pada gambar 19 dibawah ini. 

 

 

Gambar 19. Menu User 

3. Report 

 

Menu Report terdiri dari 3 sub menu yaitu 

Report Jenis Plat, Report Plat Mentah dan 

Report Optimisasi. Report ini dapat 

memperjelas dan mencetak data yang telah 

diinput oleh pengguna terdapat pada gambar 20 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 20. Menu Report 

4. Keluar 

Menu Keluar digunakan untuk mengakhiri 

program dari aplikasi sistem pakar dan kembali 

ke menu utama terdapat pada gambar 21  

 

 

Gambar 21. From Menu Keluar 

5. Input Plat Mentah 

Sub menu Input Plat Mentah adalah form 

yang digunakan untuk memasukan data plate 

mentah berisi ID Plat, Ukuran Panjang dan 

Lebar yang digunakan sebagai data master. 

Pada form ini pengguna dapat menambah, 

menyimpan, mengubah (edit) dan menghapus 

data. Selain itu juga terdapat Datagrid untuk 

menampilkan data Plat Mentah dan dilengkapi 

tombol keluar untuk kembali ke Menu  Utama 

terdapat pada gambar 22 dibawah ini. 

 

 

Gambar 22. Input Jenis Plat Mentah 
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Gambar 23. Algoritma Pemrograman Pada Plat 

Mentah 

6. Input Jenis Plat 

Sub menu Input Jenis Plat digunakan 

untuk memasukan data jenis plat. Form ini juga 

dilengkapi tombol add, save, edit, del, back, 

preview, next , cetak  dan exit . Pengguna 

dapat mengolah data yang diinginkan  dan 

dilengkapi Datagrid untuk menampilkan data 

pada gambar 24. 

 

 

Gambar 24. Form Input Jenis Plat 

 
Dibawah ini adalah algoritma pada form input jenis 

plat 
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Gambar 25. Algoritma Input Jenis Plat 

7. Optimasi 

Sub menu optimasi digunakan untuk 

melakukan optimisasi pemotongan plat. Form 

ini juga dilengkapi tombol tambah, simpan, 

edit, hapus, batal, keluar untuk mengolah data 

dan gambar plat yang dipotong dan dilengkapi 

data grid untuk menampilkan data dan 

pengguna juga dapat mengetahui atau 

menginginkan jenis plat yang akan dipotong 

serta dapat mengetahui sisa hasil dari 

pemotongan plat yang dilakukan pemotongan . 

Form ini juga dilengkapi tombol keluar untuk 

kembali ke Menu Utama.  

 

 

Gambar 26. Form Optimasi 

Start A 

Masukkan data plat mentah yang diinput 

Tambah inputan 

plat mentah 

Cetak laporan plat mentah 

Selesai 

pilih input data plat mentah 
Running program dan login 

Pilih menu expert dan kemudian pilih input data jenis plat 

Simpan Input data jenis plat 

Simpan input jenis plat 

Tambah  

jenis plat 

Cetak laporan jenis plat 

Selesai 
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Gambar 24 merupakan contoh tampilan 

dari form optimisasi pemotongan plat, yang 

berisi data jenis, ukuran dan sisa plat dari hasil 

pemotongan yang dilakukan. Aplikasi ini 

dibuat untuk mengetahui sisa dari setiap proses 

pemotongan plat yang dilakukan, dalam setiap  

pemotongan plat sisa dari hasil pemotongan 

plat harus seminim mungkin yang bertujuan 

menghemat biaya produksi. 

Dibawah ini adalah algoritma pada form 

optimisasi pemotongan plat 
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Gambar 27. Algoritma Optimasi Pemotongan Plat 

8. Report Plate Mentah 

Sub menu Report Plate Mentah digunakan 

untuk menampilkan data plate mentah. Disini 

plat mentah terdiri dari 2 ukuran yaitu  plat 

yang berukuran 6000 x2500 dan  8000 x 3000, 

tetapi ketebalan platnya berbeda – beda gambar 

28. 

 

 

Gambar 28. Laporan Data Plate Mentah 

Start 
9. Report Jenis Plate 

Sub menu Report Jenis Plat digunakan 

untuk menampilkan data jenis plat yang akan 

dipotong pada gambar 29 seperti dibawah ini. 
Running program dan login 

 

 

Pilih menu user dan kemudian add  pada menu optimisasi 

Pilih jenis potongan plat yang akan dipotong 

Pilih plat mentah yang akan dipotong  

Gambar 29. Form Laporan Jenis Plat Masukkan jumlah item plat yang akan dipotong 

10. Report Optimisasi Pemotongan Plat 
Total plat terpakai pada pemotongan  Sub menu Report Optimisasi Pemtongan 

Plat digunakan untuk melihat tampilan laporan 

Optimisasi pemotongan plat. Pada form ini 

yang terlihat digambar 30 pengguna terlebih 

dahulu memilih nomor optimisasi yang akan 

dicetak kemudian memilih tombol cetak untuk 

menampilkan data. Laporan optimasi yang 

tercetak dapat dilihat pada gambar 31. 

 

 

Gambar 30. Form Nomor Optimasi 

 

 

Sisa plat dari hasil pemotongan yang dilakukan

Tambah jenis plat 

yang akan dipotong 

Cetak laporan 

Selesai 
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Gambar 31. Laporan Optimasi 

4.3 Pembahasan 

Aplikasi sistem ini  merupakan salah satu 

solusi untuk permasalahan yang terjadi dalam 

menentukan pemotongan plat untuk 

mendapatkan sisa dari hasil pemotongan plat 

seminimum mungkin dan efesiensi kerja 

maksimal. 

Pada menu utama terdapat penjelasan 

dalam pengolahan data pada aturan yang sudah 

ada atau tersedia pada sistem. Dimana variable 

yang dimasukkan terdiri dari plat mentah yang 

ukurannya berbeda, jenis plat, ketebalan plat, 

jumlah potongan dan sisa dari hasil 

pemotongan. Pada pemotongan ini plat mentah 

dan jenis plat yang akan dipotong disesuaikan 

dengan kebutuhan dari pihak konsumen Ketika 

akan melakukan pemotongan plat, pengguna 

dapat mengetahui jenis plat yang tersedia, total 

plat yang terpakai dan sisa dari hasil 

pemotongan tersebut  yang bertujuan dapat 

meminimalkan biaya bahan baku, biaya 

produksi dan efisiensi kerja. 

Dari hasil yang didapat dari 

pengembangan aplikasi sistem adapun 

kelebihan menggunakan aplikasi ini yaitu 

memudahkan pengguna memotongan plat yang 

sesuai dengan keinginan pengguna dengan 

meminimalkan sisa dari pemotongan plat 

tersebut . Dengan aplikasi ini dapat mengetahui 

ukuran plat yang akan dipotong sesuai dengan 

bahan baku plat mentah yang tersedia dan 

dapat mengetahui jumlah berapa item plat yang 

akan dipotong sesuai dengan bahan baku plat 

yang sudah tersedia pada data base aplikasi ini.  

Adapun kekurangan dari sistem ini, 

pengguna masih sulit untuk membuat aplikasi 

pemotongan plat dengan ukuran atau bentuk 

plat yang berbeda karena keterbatasan 

pengetahuan dan informasi yang lebih rinci 

lagi dalam membuat aplikasi pemotongan plat 

ini. Untuk itu dalam penelitian selanjutnya 

dapat membuat aplikasi sistem pemotongan 

plat ini dapat menambahkan bentuk dan ukuran 

plat yang berbeda agar aplikasi pemotongan 

plat akan menjadi lebih baik dimasa yang akan 

datang dan sesuai dengan perkembangan 

teknologi yang ada. 

KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan penelitian diatas, 

maka penulis dapat mengambil suatu 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dengan adanya aplikasi pemotongan plat 

ini dapat diketahui total plat yang akan 

dipotong dan mengetahui sisa dari hasil 

pemotongan yang telah dilakukan. 

b. Aplikasi ini dibuat hanya sesuai dengan 

input data yang telah tersedia pada setiap 

plat yang akan dipotong saja, jika ingin 

menambahkan jenis plat yang lain 

pengguna harus menambahkannya saja 

pada menu input yang telah ada. 

c. Algoritma dari pemrograman ini hanya 

dapat melakukan pemotongan plat dengan 

bentuk persegi panjang atau bujur sangkar 

saja. 
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